
EKOLAH SEPAKBOLA DI DIY l "•••1!

BAB II

ANALISA

2.1 Fungsi Objek

Secara keseluruhan bangunan ini merupakan tempat pelatihan sepakbola.
Namun berdasarkan fungsi kegiatan yang dijalankan didalamnya maka fungsi dari
bangunan Sekolah Pelatihan Sepakbola D. I. Yogyakarta ini adalah :

1. Sebagai tempat pelatihan sepakbola, baik itu berupa pelatihan peningkatan
fisik, latihan teknik dan latihan taktik. Pada fungsi ini, bangunan dirancang
secara atraktif untuk meningkatkan minat dari siswa untuk berlatih dengan

giat.

2. Selain sebagai tempat pendidikan pelatihan sepakbola, bangunan ini juga
berfungsi sebagai tempat hunian para calon atlit ini. Dimana dapat
memberikan suasana tenang dan rasa kebersamaan bagi murid-muridnya.

2.2 Kegiatan yang Diwadahi pada Bangunan
Jenis kegiatan yang akan diwadahi pada sekolah sepakbola ini dapat dibedakan

antara lain :

1. kelompok kegiatan utama

• kegiatan pelatihan sepakbola

• kelompok kegiatan asrama

2. kelompok kegiatan pendukung

• kelompok kegiatan pengelola perkantoran

• kelompok kegiatan kesehatan
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2.3 Pengguna Objek

2.3.1 Pengelola Bangunan.

2.3.1.1 Struktur Organisasi Pengelola

•.VAKIL UMPINAN

plMIINAIt ASPAMA t'ABI[.KE:".EH.-TAN

T

AHC'BEtl[V,HAPA KABID TEKI Ik

[jAtlpEMBINAAIJ

kABIE.'ADMINC-lKAS

:\z\ r.lA!iPAii.:~A[j

B![-~HVFELATIHA!

tEKNIP

B!L;ANGPElAllHAt!

Bir.AiK, PtLAHHAN
P'.p.rKE.-AnPEPP.tAIUAll

Gambar 16.

Struktur Organisasi Pengelola
Sumber: Analisa

2.3.1.2 Pola Kegiatan Pengelola

2.3.1.2.1 Pola Kegiatan Pengelola Umum

Pola kegiatan pimpinan
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Gambar 17.

Pola kegiatan pimpinan
Sumber : Analisa
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Gambar 18.

Organisasi ruang pimpinan
Sumber: Analisa
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Gambar 19.

Pola kegiatan wakilpimpinan
Sumber: Analisa
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Gambar 20.

Organisasi ruang wakil pimpinan
Sumber : Analisa
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Gambar 21.

Pola kegiatansekretaris
Sumber: Analisa
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Gambar 22.

Organisasi ruang sekretaris
Sumber: Analisa

2.3.1.2.2 Pola Kegiatan Pengelola Perkantoran

Pola kegiatan kabid bendahara

Datang <?.•••••>
Memarkirkan
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Gambar 23.

Polakegiatankabidbendahara
Sumber: Analisa
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Gambar 24.

Organisasi ruang bendahara
Sumber : Analisa
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Gambar 25.

Pola kegiatan administrasi
Sumber: Analisa
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Gambar 26.

Organisasi ruang administrasi
Sumber : Analisa
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Pola kegiatan humas

Datang <?...•••>
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Gambar 27.

Pola kegiatan humas
Sumber : Analisa
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Organisasi ruang humas
Sumber: Analisa
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Gambar 30.

Organisasi ruang office boy
Sumber : Analisa

2.3.1.2.3 Pola Kegiatan Pengelola Kepelatihan

Pola kegiatan kabid teknik dan pembinaan
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Pola kegiatan kabid teknik dan
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Gambar 35.
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Gambar 36.

Organisasiruang pelatihan fisik
Sumber: Analisa

Pola kegiatan pengurus pelatihan taktik / permainan

<••->
Memarkirkan

kendaraan

Mengikuti
rapn.it

Mengganti
pakaian

BekPija
di ruargan•

luar ruangar

BrKXigair L^erai/'
Duong an kec il

<•••;

Dilapangan outdoor <:

Dilapangan indoor <•

•£• ••> Melatih teknik [<•

Mushola

Istirahat

makan

Aktifitas pelatih teknik djgpanaan indoor dan outdoor

Gambar 37.

Pola kegiatan pengurus pelatihan
taktik

R. Rapat <•••••

Lavatori *•••

Locker dan

r. Ganti
•••>Lap bola indoor

Entrance*- *•-* Main entrance <••-> HaH «

Parklran I

> Foyer <:-> R.kepetatlhan <*•;•
A

R. Makan Mushola

Km/wc

0^a^isasi_ruana_ pejat^baajanjeknik_

Publik

Semi publik

Prh/at

•iYED MULKAM ASYKAL 97518130.,

•-> Lap bola outdoor

Gambar 38.

Organisasi ruang penguruspelatihan
taktik

1

29



SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

2.3.1.2.4 Pola Kegiatan Pengelola Asrama
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Gambar 39.

Pola kegiatan kepala asrama
Sumber: Analisa
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Gambar 40.

Organisasi ruang kepala asrama
Sumber: Analisa
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Gambar 41.

Polakegiatan staffpembantukepalaasrama
Sumber : Analisa
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Organisasi ruang staff pembantu kepala asrama
Sumber: Analisa
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Gambar 43.

Pola kegiatan pengurus kebutuhan makanan harian
Sumber: Analisa
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Gambar 44.

Organisasi ruang pengurus kebutuhan makanan harian
Sumber: Analisa
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2.3.1.2.5 Pola Kegiatan Pengelola Kesehatan
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-> Mushola

-•>
Istirahat

makan
Pemeriksaan di

laboratorium

A

Datang <:••••-»••

^ V
Memarkirkan

kendaraan

:. „ . . Merawat
-> kut rapat . „
' pasien

Aktifitas kabid kesehatan

Gambar 45.

Pola kegiatan pengelola kesehatan
Sumber: Analisa
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Gambar 46.

Organisasi ruang pengelolakesehatan
Sumber: Analisa
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Gambar 47.

Pola kegiatan dokter
Sumber: Analisa 32
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Gambar 48.

Organisasi ruang dokter
Sumber : Analisa
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Gambar 49.

Pola kegiatan ahli gizi dan pangan
Sumber: Analisa
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Gambar 50.

Organisasi ruang ahli gizidan pengan
Sumber: Analisa
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2.3.1.3 Pola Kegiatan Pengelola Keseluruhan

•ergeocc?-

ki

Gambar 51.

Pola kegiatan pengelola keseluruhan
Sumber : Analisa

2.3.2 Pembagian Pengelompokan Para Siswa Yang Bersekolah Di

Tempat Pelatihan.

Pembagian pengelompokan para siswa yang bersekolah di tempat pelatihan ini
didasari atas dua kelompok umur dalam persiapan para pemain pemula untuk
menjadi pemain yang profesional didalam pelatihan sepakbola yaitu : U-15 dan U-
18. Untuk jumlah siswa pada tiap kelompok umur dibagi berdasarkan banyaknya
jumlah pemain dalam satu tim sepakbola. Untuk satu tim sepakbola jumlah pemain
ada 11 orang ditambah dengan pemain cadangan sebanyak 7orang, jadi untuk satu
tim ada 18 orang. Untuk kelompok umur masing-masing ada 6 tim, jadi banyaknya
tim untuk U-15dan U-18ada 12 tim. Dan pada tiap kelompok umur U-15 dan U-18

tersebut para siswa dibagi lagi dengan beberapa tingkatan yaitu tingkatan 1, 2 dan 3
untuk kelompok U-15 dan tingkatan 4, 5, 6 untuk kelompok U-18.

Tingkatan tersebut dibuat untuk menentukan tingkatan kemampuan dari para
siswa yang akan berlatih ditempat pelatihan ini nantinya.

Dibawah ini adalah jumlah siswa ditempat pelatihan ini secara keseluruhan dengan

jumlah siswa pada tiap tingkatannya :

Kelompok umur U -15

• Tingkatan 1 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

• Tingkatan 2 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

• Tingkatan 3 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

Kelompok umur U -18

• Tingkatan 4 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim
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• Tingkatan 5 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim
• Tingkatan 6 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim
Untuk kelompok umur 15 dan 18, program pelatihannya berupa latihan teknik

yang lebih intensif dan pembentukan fisik yang sangat prima dan tentu saja berupa
latihan taktik atau permainan. Karena pada tingkat ini porsi latihannya sudah lebih
banyak dari tingkat sebelumnya, maka pada tingkat ini anak-anak sudah diharuskan
untuk tinggal diasrama sehingga program pelatihan yang dirancang untuk dapat
mulai menguasai teknik bermain sepakbola yang benar dan baik dapat tercapai
dengan waktu latihan yang cukup intensif. Dan juga dengan pertimbangan
pembentukan fisik dan stamina yang baik maka anak-anak pada tingkat ini
diasramakan agar pola makan dan gizi mereka dapat terus dijaga dan dipantau agar

pembentukan fisik dapat tercapai dengan baik.
Untuk pendidikan akademik para siswa, pihak sekolah pelatihan ini

membebaskan para siswa untuk bersekolah sesuai dengan tingkatan umur mereka
baik itu pada sekolah menengah pertama (SMP) ataupun menengah atas (SMU).
Dengan kata lain sekolah pelatihan sepakbola ini menerima para anak yang berbakat
pada bidang sepakbola dan ingin betul-betul menjadi seorang pemain sepakbola
yang profesional dimana mereka harus tinggal ditempat pelatihan atau diasramakan,
dan untuk pendidikan akademik mereka bisa bersekolah diluar dan tentu saja lokasi
sekolah akademik tidak terlalu jauh dengan lokasi tempat pelatihan.

2.3.2.1 Kompetensi Kelulusan pada Sekolah Sepakbola

Kompentensi kelulusan akan dibedakan pada sekolah sepakbola dengan
standart dan kualifikasinya masing-masing. Berikut akan dijelaskan kompetensi

kelulusan pada sekolah pelatihan sepakbola tersebut.

Kompetensi kelulusan pada sekolah sepakbola.

Kompentensi kelulusan pada sekolah sepakbola dalam hal ini merujuk pada
standart kelulusan kemampuan yang digunakan pada sekolah-sekolah sepakbola

diluar negeri.

Tabel 16. Materi pembinaan
MateriTahap

pembinaan

1 Penuasaan gerak tubuh

Sub materi

Teknik dasar
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dan bola

Mengendalikan lawan

Menerobos cegatan

lawan

Menciptakan peluang

serta penyelesaiannya

Mutu kondisi (termasuk

latihan fisik)

Kemampuan bertahan

Kelenturan dan kelincahan

mengendalikan bola

Olah gerak cepat dengan bola

Membawa bola tanpa memandang

kearahnya

Gerak tipu dengan bola

Kreatifitas dan improvisasi

>Teknik menendang dan menerima bola

• Menerima dan membawa bola

• Melindungi bola (screening)

• Menggiring bola ke tempat bebas

• permainan

• gerakan-gerakan untuk melewati lawan

• kombinasi satu-dua

• penerobosan dari belakang atau lewat

samping

• permainan

menembak ke gawang

menanduk ke gawang

aksi perseorangan

permainan

• kelincahan dan kecekatan

• dasar stamina

• kecepatan

• daya tahan dan kemampuan bermain

cepat

• tenaga eksplosif

• teknik sliding

Materi-materi kemampuan ini didapat dari hasil tes uji yang dilakukan pada akhir
masa sekolah untuk tiap-tiap levelnya. Sehingga apabila seorang murid tidak
mendapatkan hasil total minimal yang telah ditetapkan, maka siswa tersebut
dinyatakan tidak lulus.
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2.3.2.2 Metode Pengajaran dan Jadwal Pelatihan

2.3.2.2.1 Pengajaran pada sekolah sepakbola
Untuk mencapai kecakapan bermain sepakbola yang tinggi, pemain harus

mendapatkan latihan-latihan seperti:

1. Latihan teknik

Dalam sepakbola latihan teknik dapat disebut sebagai melatih kecakapan
untuk menerapkan metoda-metoda yang digunakan dalam semua gerakan pada
sepakbola. Gerakan tersebut terbagi dalam dua bagian :

Gerakan dengan bola

Menggiring bola / dribbling

Menendang bola /kicking

Gerakan tipu dengan bola / feinting

Menyundul bola / heading

Menerima dan mengontrol bola /receiving, controlling

Merebut bola / tackling

Melempar bola kedalam / trow in

Teknik penjaga gawang

Gerakan tanpa bola

Gerakan tipu tanpa bola

Melompat dan meloncat

Lari dan merobah arah

Tabel 17. Tahap-tahap pembinaan sepakbola

Materi

menendang

Sub materi

Tendangan yang

dilambungkan melalui lawan

(chip pass)

Menembak bola dengan

sekali sentuhan (first time

shooting)

• Menendang seketika bola

yang jatuh dari atas (half-

volley-shoot)

Menendang dengan kaki

SYELi MULKAM ASYKAL

Intensitas kegiatan

Dari senin - sabtu

R

R

K

R
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Menerima

dan

mengontrol

bola

Menyundul

bola

Menggiring

bola

Gerak tipu

dengan bola

Merebut

bola

SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY
• V,^,K„W

bagian dalam (inside-of-foot

pass)

Menendang dengan kura-

kura kaki (instep drive)

Tendangan dengan kaki

bagian dalam (outside of

foot pass)

Menjaga bola tetap diudara

tanpa terjatuh dengan

menggunakan bagian dari

badan (ball juggling)

Mengontrol bola dengan

sentuhan pertama, lalu

menendang pada sentuhan

kedua (two-touch passing)

Menyundul bola dengan

menukikkan badan sejajar

tanah (dive header)

Teknik menyundul bola

dengan mata terbuka dan

mulut tertutup (heading

tecnique)

Meloncat sambil menyundul

bola (jump header)

Menggiring dan

mengarahkan bola kesela-

sela kedua kaki pemain

bertahan (nutmeg)

Gerakan tipuan pemain yang

menggiring bola untuk

mengecoh / memperdayai

lawan (body feint)

Pemain bertahan

menggunakan permukaan

dalam hati untuk memblok

bola (block takle)

SYEti MULKAM ASYKAL

I •'•'•**%
St »AXiiOLA f,EDAL.

R

R

K

R K

R

K
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Tenik

penjaga

gawang

SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY
'jkr* as I *'. kw a

Meraih bola dengan

menjulurkan kaki dan

menggunakan ujung jari

untuk menjauhkan bola dari

lawan (poke takle)

Menyusup kesamping untuk

menjauhkan bola dari lawan

(slide takle)

Teknik melemparkan bola

dalam menengah (baseball

trhow)menepis bola lambung

keluar dari daerah gawang

(boxing)

• Melempar bola dalam jarak

jauh (javelin trhow)

Menukik dan menangkap

bolayang menyusur tanah

(smother)

Metode menendang bola,

bola dipegang tangan

dijulurkan kedepan, lalu bola

ditendang keras (volley punt)

AM '.cfAICEOLA KEDAI

K

K

R K

R K

R K

R K

Sumber: ditabelkan oleh penulis dari Wielcoerver, Sepakbola Program Pemain Ideal, PT Gramedia

Keterangan tabel 17

• Point 1 : dilapangan bola outdoor

• Point 2 : dilapangan bola outdoor

• Point 3 : dilapangan bola indoor atau outdoor

• Point4 : dilapangan bola indoor atau outdoor

• Point 5 : dilapangan bola indoor atau outdoor

• Point 6 : dilapangan bola indoor atau outdoor

• Point 7 : dilapangan bola outdoor

fT""^^^^'™

2. Latihan taktik

Latihan taktik adalah bagaimana merencanakan permainan agar dapat
mencapai hasil yang maksimal. Latihan terdiri dari dua bagian yaitu :
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• latihan secara individu

• latihan taktik secara berkelompok/ tim

Latihan taktik ini dilakukan diruang terbuka (outdoor) dan diruang tertutup
(indoor), yang meliputi : lapangan, ruang kelas dengan perlengkapan seperti
board magnet dan miniatur pemain, ruang audio visual untuk menyaksikan
dan menganalisa permainan lawan.

Tabel 18. Jadwal materi latihan taktik
Materi

1. materi teori taktik dan strategi dalam bermain

sepakbola

2.praktek lapangan taktik dan strategi dalam bermain
sepakbola.

3.analisa taktik dan strategi yang dijalankan dilapangan

4.mempelajari taktik dan strategi tim-tim elit dunia /

profesional

Intensitas kegiatan

Dari senin - sabtu

R K

R K

R K

R K

Keterangan tabel 18

• point 1 : lokasi di ruang kelas

• point 2 : lokasi dilapangan out door maupun indoor
• point 3 : lokasi di ruang kelas dan lapangan

• point 4 : lokasi di ruang indoor (ruangan audio visual)

3. Latihan fisik

Latihan fisik dalam bermain sepak bola adalah suatu latihan untuk
meningkatkan kemampuan fisik pemain agar dapat bermain sepakbola
secara terus menerus selama satu setengah jam tanpa mengalami kesukaran
atau kelelahan yang berarti. Latihan fisik dilakukan dengan alat-alat beban
didlam ruangan tertutup dan ruang terbuka.

Berbagai latihan fisik tersebut diantaranya adalah :
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Tabel 19. Jadwal materi latihan fisik

Materi

Lkecepatan (speed), untuk melakukan gerakan sejenis
dengan waktu sesingkat mungkin dan mendapat hasil
yang sebaik mungkin.
2.Kekuatan (strength), kemampuan otot guna
mendapatkan kekuatan melawan tahanan atau beban.
3.Kelenturan (fleksibility), kemampuan

gerakan melalui amplitudo yang luas.

melakukan

4.Kelincahan (agility), kemampuan melakukan gerakan

merubah arah

5.Daya tahan (endurance), kemampuan untuk melawan
kelelahan sewaktu bermain sepakbola dalam jangka

waktu lama.

Intensitas kegiatan

Dari senin - sabtu

K

K

R

R

R K

Keterangan tabel 19

• Point 1 : lokasi dilapangan outdoor dan indoor

• Point 2 : lokasi di sarana kebugaran

• Point 3 : lokasi di sarana kolam renang

• Point 4 : lokasi dilapangan outdoor dan indoor

• Point 5 : lokasi dilapangan outdoor dan indoor

2.3.2.2.2 Jadwal Pelatihan Pada Sekolah Sepakbola

Untuk jadwal latihan yang dilakukan pada sore hari yang dilakukan pada
pukul 15.00 dengan pertimbangan cuaca yang sudah tidak terlalu panas dan selisih
waktu antara pulang sekolah dengan latihan sudah cukup untuk istirahat siang anak-
anak, waktu latihan berlangsung selama ±dua setengah jam dengan materi latihan
yang berbeda tiap harinya dan akan selesai pada pukul 17.30. Selain itu mungkin
bisa dilakukan materi tambahan yang dilakukan pada malam hari, materi tersebut
berupa pembelajaran teori pada sepakbola atau pembahasan tentang taktik dalam
persepakbolaan di ruang audio visual.
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Tabel 20

Tabel 20. Jadwalpelatihan untuk tingkat 1

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

15.30-16.00 Teknik Teknik Teknik Teknik Fisik Teknik

16.00-16.15
Istirahat

16.15-16.45 Teknik Teknik Teknik Teknik Fisik Teknik

16.45-17.30 Permainan permainan permainan permainan teknik permainan

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

15.30-16.00 Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik Teknik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik Teknik

16.45-17.30 Permainan permainan teknik permainan permainan permainan

Tabel 22. Jadwalpelatihan untuk tingkat3

Jam

15.00-15.30

15.30-16.00

Senin

Fisik

Fisik

Selasa

Fisik

Teknik

Rabu

Fisik

Teknik

Kamis

Fisik

Teknik

Jumat

Fisik

Teknik

Sabtu

Fisik

Teknik

16.00-16.15

16.15-16.45

16.45-17.30

Fisik

teknik

Teknik

permainan

istirahat

Teknik

permainan

Teknik

permainan

Teknik

permainan

Teknik

permainan

Tabel 23. Jadwalpelatihan untuk tingkat4

Jam

15.00-15.30

15.30-16.00

Senin

Lat. Teknik

Lat. Fisik

Selasa

Lat. Teknik

Lat. Teknik

Rabu

Lat. Teknik

Lat. Fisik

Kamis

Lat. Teknik

Lat. Fisik

Jumat

Lat. Teknik

Lat. Fisik

Sabtu

Lat. Teknik

Lat. Fisik

16.00-16.15

16.15-16.45

16.45-17.30

Permainan

Permainan

Fisik

Fisik

istirahat

Permainan

Permainan

Fisik

Fisik

Permainan

Permainan

Permainan

Permainan

Tabel 24. Jadwalpelatihan untuk tingkat

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik

15.30-16.00 Lat. teknik Lat. Teknik Lat. teknik Lat. Teknik Lat. teknik Lat. teknik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan

16.45-17.30 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan
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Tabel 25. Jadwal pelatihan untuk tingkat 6

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Lat. Teknik

15.30-16.00 Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Permainan Permainan Permainan Permainan Permainan Fisik

16.45-17.30 Permainan Permainan Permainan Permainan Permainan Fisik

2.3.3 Aktifitas Para Siswa di Tempat Pelatihan Sepakbola

Aktifitas dari siswa dapat dibedakan atas :

2.3.3.1 Aktifitas di pelatihan

Pola keaiatan pelatihan fisik

Dilakukan pada ruangan indoordan outdoor

I Kegiatan di ; fWd~ ,
L^^ho*erj [ renang j

I Kegiatan di k- \
L^ama...H..Latihan.fisik j ^Ruang ganti] [sa'raTOkebu^an;

ILavatory '*•••
: Lapangan

' i terbuka

Aktifitas siswa pada latihan fisik

Gambar 52.

Pola kegiatan pelatihan fisik
Sumber: Analisa

Kolam
Lavatori

A

R. Shower

renang

A

Entrance *•••»

A

V

. Foyer <•••> R. Ganli <
A

Locker

Sarana kebugaran

Lapangan
* indoor

Lapangan
> bola outdoor

• RQAMSASI RUANH KEGIATAN LAT FISIK SISWA

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 53.

Organisasi ruan g pelatihan fisik
Sumber : Analisa

1YEb MULKAM ASYKAL wsiaiao.
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Pola kegiatan pelatihan teknik

! Kegiatan di
! ruang shower

i Kegiatan di i IKegiatan di lapangan;
[AsramaK * Latihan teknlkj< *iRuang ganti* 1 —~bola indoor

iLavatory k- {
Lapangan

terbuka

AKTIFITAS SISWA PADA LATIHAN TEKNIK

Gambar 54.

Pola kegiatan pelatihan teknik
Sumber: Analisa

Lavatori
A

e <•••••> Foyer

R. Shower

<•> R. Ganti < i
A

y 1
Locker

Lapangan
> indoor

Lapangan
:> bola outdoor

Dfjeanisas Ruang Kegiatan lat teknik Siswa

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 55.

Organisasi ruang pelatihan
Sumber : Analisa

teknik

Pola kegiatan pelatihan taktik

^?™...H..Latitiari.tc|h,(.J "j Ruang ganti j' 1 bola indoor

I Kegiatan di !
Iruang shower i

!Kegiatan di I J Kegiatan di lapanganj

[Lavatory*- | ^ Lapangan
I terbuka

[ ...J Mendapat materi
didalam kelas

.J Mendapat materi di j
j .rua09..9Wd!o..y!§HS!l I

Aktifitas siswa pada latihan taktik

,YED MULKAM ASYKAL WS12ISO,

Gambar 56.

Pola kegiatan pelatihan taktik
Sumber: Analisa
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Lavatori
A

v

R, Shower

4, I '' bola outdoor

Entrance <••:••> F°ver R- G°nfl * I
: Lapangan
* indoor

Lapangan

A

v

Locker

• R.Kelas R.Audio visual ;

ORGANISASI RUANG KEGIATAN TAKTIK SISWA

Publik

Semi publik

Privat

2.3.3.2 Aktifitas Di Asrama

Pola keqiatan di asrama

Gambar 57.

Organisasi ruang pelatihan taktik
Sumber: Analisa

IMembersihkan j jMenerima j
! pakaian I | tamu j

Ruang
tidur

••! Membaca j i Nonton i

jSarapan | ; Km / wcj IMushola j

AKTIFITAS SISWA DI ASRAMA

Gambar 58.

Pola kegiatan diasrama
Sumber: analisa

Pengelola Km/wc
asrama A

A v
R. Tidur "• Menonton

Entrance <•••> Fcjer < ** r % >*>** < j
R.Tamu r. Membaca Dapur

R. Cuci
A

R. Makan

Organisasi Ruanc; Kegiatan asrama

v

Cleaning
service

Publik

Semi publik

Privat

;YEU MULKAM ASYKAL »512iaO,

Gambar 59.

Organisasi ruang kegiatanasrama
Sumber: Analisa 45
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2.3.3.3 Aktifitas Siswa Di Sarana Kesehatan

Pnla keqiatan di sarana kesehatan

Dirawat \

Menunggu | [pemeriksaan i
pemeriksaan i ' t

[Km/wcj

AKTIFITAS SISWA DI SARANA KESEHATAN

Gambar 60.

Aktifitas siswa di sarana kesehatan
Sumber: Analisa

Km/wc
A

Entrance <••••> R. Periksa <•

V

R. Perawatan

R. Tungu

ORGANISASI RUANG KEGIATAN KESEHATAN

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 61.

Organisasi ruang kegiatan kesehatan
Sumber : Analisa
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2.3.4 Komponen Kegiatan Yang Ada pada Sekolah Sepakbola
2.3.4.1 Gabungan Komponen Kegiatan pada Kegiatan Pelatihan

KOMPONEN KEGIATAN PELATIHAN

r

C—»v..

r [

Gambar 62.

Komponen kegiatan pelatihan
Sumber: analisa

I

c

Tabel 26. Komponen fungsi kegiatan pelatihan A_|U...
KOMPONEN FUNGSI KEGIATAN PELATIHAN

I FUNGSI ESENSI KEBUTUHAN RUANG

KEGIATAN UTAMA

PENDUKUNG

PEIENGKAP

Sumber: analisa

ftsdatihan Sepakbola

Pengelola pelatihan

Fasilitas Lainnya

Kegiatan pelatihan fisik
kegiatan pelatihan teknik
kegiatan pelatihan taktik

Mengganti pakaian
Membersihkan badan
Menyimpan perkakas pelatihan

Melatih kegiatan fisik
Melatih kegiatan teknik
Melatih kegiatan taktik

Melakukan pemioersihan
Meletakan peralatan service

Sholat

Ke toilet

Sarapan

Gudang

,-(£b MULKAM ASYKAL W^m^O.
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POLA HUBUNGAN RUANG PADA KEGIATAN PELATIHAN KESLLURUHAN

Area sdrandlndoor
GUDANG , ^ Sarana

kebugaran

R. PERALATAN -| J
Kolam

* renang

t

Lapangan

bola Indoor

Locker dan
r. Ganti

Entrance —-

R. Pelatih

t
R. Aslsten

pelatih

R. Kabid teknik

dan pembinaan

Entrance

Gambar 63

Hubungan ruang pelatihan
Sumber : analisa

LAPANGAN

OUTDOOR

2.3.4.2 Gabungan Komponen Kegiatan pada Kegiatan Asrama

KOMPONEN KEGIATAN ASRAMA

kenda.-aar.

Kegi atari para s svva

Ru; ny ticUtr sif «

IVSe irbi-sc;.

NOCi^Oli

Me it? rim « irim i

Sa apaii

Me mbersihkan P ikairm

4»| Hail dan lobhy |»-

TE Kegiatan kepala asrama

Kegiatan office boy

Mei'iwgsnt! dengan pakiti&r> te.-vice

Tempat ponymapar^ office boy

Kegiatan Pengurns bagian makanan

Pvt ^.i.^ xn di .. ... .ka"

Ate a ** etnas ait

M*? i<1* tthd i MhA pei'7et»iS3r- >«?fc3rtan

We iya nbd f eia( ffrl«

for ibe aiha 5 pt'; =a la ta«

Fe'•nh.J -ingai ;»3 npah

Tofle*

Istirahat irak.-i

Gambar 64.

Komponen fungsi pengelola perkantoran dan kesehatan
Sumber: analisa

Tabel 27. Komponen fungsi kegiatan asrama
KOMPONEN FUNGSI KEGIATAN ASRAMA

ESENSI KEBUTUHAN RUANG
FUNGSI

KEGIATAN UTAMA

PENDUKUNG PENGFtOLAAN

Istiraha! tidur

Toilet

Sarapan

Menerima tamu

Pencucian pakaian

Bekeria di ruangan dan mengawasi

Mengadakan rapat
Menerima tamu

Istirahat tidur

^YEb MULKAM ASYKAL W5I213Q.

Kamar-kamar tidur

Km/wc

Ruang makan
Ruang lamu
LO-jrtdfy

Ruang kepala asiama dan staf
Ruang rapat
Ruang tamu
Kama tidur kep asrama
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_ FU.fMCSI ESENSI KEBUTUHAN RUANG

PENDUKUNG PEIIGELOLAAII

f.'lenganti dengan pakaian service

Mengambil peralatan

Istirahat

Area memasak

Mengambil bahon makanan

Mengambil peralatan

Ruang ganti office boy

Ruang peralatan

Kamar tidur

Ruang dapur

Ruang penyimpanan bahan makanan

Ruang peialatan masak
Membersihkan peialatan Ruang pembersihan peralatan memaf Ok

Mem buang sampah

Membaca

Tempat pembuangan sampah

R. Baca

PELENGKAP FASILITAS LAItltlYA MWh.-nt;.ri

Beribadah

Peletakan barang-baiang

R. Menonton

Mushola

Gudang

Sumber: analisa

POLA HUBUNGAN RUANG ASRAMA

y&mx&mfi&m^&PMTmttM..

$^s^*&m?^mm&ris&&0

AREAASHM mK
I •sac

•"Oil pM.We7tMca i
".i™ am J ^ftrty

t | ( ".term !

UrraMce — I****1

ssm jsam ! '•=** softs

S.SMl 4

\—.*w„*»>J .RPRMW

mc t ' j

I PENGELOLA PERKANTORAN ? 1 a»oi

Gambar 65.

Hubungan ruang asrama
Sumber: analisa

2.3.4.3 Gabungan Komponen Kegiatan pada Kegiatan Perkantoran

KOMPONEN KEGIATAN PENGELOLA PERKANTORAN DAN KESEHATAN

3engelo!a kesehatan

Pengeioia perkantoran

Gambar 66.

Komponen kegiatan pengelola perkantoran dan kesehatan
Sumber : analisa

SYSb MULKAM ASYKAL WSI2I9Q.
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Tabel 28. Komponen tungsi pengelola perkantoran dan kesehatan
KOMPONEN FUNGSI PENGELOLA PERKANTORAN DAN KESEHATAN

FUNGSI ESENSI KEBUTUHAN RUANG

KEGIATAN UTAMA

PENDUKUNG

PELENGKAP

Sumber: analisa

PIMPINAN

WAKIL PIMPINAN

SEKRETARIS

BENDAHARA

ADMINISTRASI

HUMAS

DANA

KESEHATAN

p-..r*ilit\is Lninriy r

11 r ](• i jr f !• j j i

f I n * i , )i in i i

P i it in j ii 1 ir f j i Ivv-jlan

F ] i i i * u > ]

P r i i ir i tr i i i i r

M n J JL J i Jt ]' J ii I"-11 j- i

M-r in i n i J r jl r

F it I ) j t t ] i J ir iVv'j'v."rr"! gizi

^ ]i T Jr

b fit a i ]*

r ( I t

F ' Jr ]( t I

r t -( f-

r in 1 1

2.3.4.4 Hubungan Ruang Keseluruhan

r i r tr r i i
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Gambar 67.

Hubungan ruang keseluruhan
Sumber: analisa
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2.4. Standar Besaran Ruang

2.4.1 Studi Ruang Untuk Kegiatan Kepelatihan

2.4.1.1 Pelatihan Sepakbola yang Tidak Memerlukan Lapangan Luas.

• Umpan terobosan

Tempatkan tiap pasangan didalam arena dengan posisi saling berhadapan.

Pemain tanpa bola berdiri pada jarak 2 m dari pasangannya denngan kaki

direnggangkan. Pemain lain berusaha memasukan bola diantara dua kaki

pasangannya.

...»
fVCVv

U-"t

a*
Gambar 68.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert

Slalom menggiring bola

Menempatkan tiap tim dalam barisan masing-masing di garis start,

menghadap kearah 6-8 bendera yang dipasang berjejer membentuk garis

lurus. Jarak antara bendera dengan gerakan berliku secepatnya.

m

ft! "1U

Gambar 69.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Kerucut ke kerucut

Tiap pasangan ditempatkan pada salah satu bidang yang dibatasi dengan

garis. Letakan dua kerucut secara terpisah pada jarak 4 m digaris tersebut.

Tiap pasangan berada dibidang yang berlawanan saling berhadapan. Salah

seorang membawa bola dan yang lain membayangi tetapi tidak boleh

merebut atau melewati garis pemisah.

«itr MULKAM ASYKAL VWlaiSO.
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Gambar 70.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Menangkap dengan bantalan tangan

Kedua pemain berdiri berhadapan dengan jarak 2 m, masing-masing

memegang bola ditangan kiri setinggi kepala. Tiap pemain menggeser

kakinya kesamping sepanjang arena dan secara bersamaan keduanya saling

melemparkan bola dari tangan kiri kearah tangan kanan pasangannya.

«

<? --« * »
•<>

Gambar 71.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert

2.4.1.2 Pola Pelatihan Sekbola yang Mmerlukan Ruang Luas

• Sepakbola golf

Melakukan permainan diatas lapangan sepakbola atau arena yang lebih

besar. Tempatkan 9-18 bendera atau kerucut dibeberapa tempat sebagai

target. Pemain menendang bola kearah target dengan berbagai jarak target.

3

?
iO

Gambar 72.

Standart ukuran area latihan

'\'\ Sumber:: Ernst Neufert Standar

Umpan lambung berpasangan

SYED MULKAM ASYKAL
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Pemain dipasangkan untuk bertanding dengan menyiapkan 4 bidang segi

empat seluas 2 * 2 m untuk tiap pemain, jarak antar bidang untuk setiap

pasangan 5 - 7 m. Tiap pemain berada dibidangnya masing-masing dan satu

pasangan menggunakan satu bola.

. \

Gambar 73.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

• Penghalang ditengah

Menyiapkan arena latihan 6 * 18 m dibagi menjadi 3 bidang masing-masing

selebar 6 * 6 m. Tempatkan satu pemain ditiap bidang. Kedua pemain yang

berada dipinggir berusaha saling mengiring umpan lambung melewati pemain

dibidang tengah. Pemain tengah berusaha menghadang bola dibidang

tengah.

A\

<vM

Gambar 74.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

• Sundulan segitiga

Mempersiapkan arena latihan seluas 5 * 5 m tandai dengan garis.

Tempatkan dua bendera atau kerucut untuk membuat gawang selebar 2 m

disalah satu pinggir arena. Satu pemain sebagai kiper, satu sebagai

pengumpan disisi gawang dan satu pemain sebagai penyundul (header)

yang berada pada jarak 4 m didepan gawang.

53
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Ganbar 75.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Umpan ballik (2 lawan 1)

Mempersiapkan arena latihan seluas 6 * 6 m tandai dengan garis. Dua

pemain berperan sebagai penyerang dan 1 pemain sebagai pemain

bertahan. Salah seorang penyerang mengumpan kepada rekannya lalu

berlari kebelakang pemain bertahan untuk menerima umpan balik rekannya.

-. JSJr
•il--*'

Gambar 76.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

• Lemparan memantul

Mempersiapkan arena 5 * 4 m, gunakan kerucut atau bendera untuk

membuat gawang yang dipasang ditiap garis belakang. Dua pemain berperan

sebagai kiper yang menjaga masing-masing gawangnya. Masing-masing

kiper berusaha memasukan bola kegawang lawannya secara bergantian.

54
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Gambar 77.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Tendangan volley

Pemain saling berhadapan pada jarak 6 m. Kedua pemain saling melakukan

tendangan volley dari 6 - 7 m, semua tendangan diarahkan kedada atau

kepala pasangannya.

Sr***<*• ":*
v.?

Gambar 78.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Selain itu terdapat beberapa bagian dari latihan teknik yang dilakukan didalam

ruangan. Ruangan ini harus mempunyai ketinggian minimal 6 m, karena ukuran

peralatannya.

Gambar 79.

Standart ruang area latihan bola
Sumber:: Ernst Neufert Standar

v,.
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2.4.2 Modul Ruang

2.4.2.1 Modul Ruang dan Layout Ruang Pengelola Perkantoran

STUDY MODUL RUANG PENGELOLA PERKANTORAN

1

i 3
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Gambar 80.

Layout area perkantoran
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human

Space and Interior Design, analisa

SYEb MULKAM ASYKAL WSI2iao.
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Gambar 81.

Layout ruang rapat
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human

Space and Interior Design, analisa
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2.4.2.2 Modul Rruang dan Layout Pengelola Kesehatan

I. Meja dokter

5
1 •2 |d 3 D

2. Kursi

3. Tempat pemeriksaan

4. Mejaasisten

E 5. Kursi pasien

6 Arsip

R D' 'I TtPDAfl -• ~Af.

ID Gambar 82.

Layout ruang dokter dan ahli gizi
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human Space and

Interior Design, analisa

r- ahli -j.:i r.'Aii

nnri
^N WC

wc

1.BADSINGGLE

2 NAKAS

3. LEMAR! KECIL

4.WASTAFEL

5. TOILET

Gambar 83.

Layout ruang perawatan
Sumber: : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

2.4.2.3 Modul Ruang dan Layout Ruang pada Asrama
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Ruang makan siswa

Gambar 84.

Layout ruang makan
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human

Space and Interior Design, analisa

SYED MULKAM ASYKAL W51218Q.

Gambar 85.

Layout ruang membaca
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human Space and

Interior Design, analisa
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MODUL. RUAND KAMAR SISWA
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Gambar 86.

Layout kamar siswa
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

_ 1
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1. LOCKER DAN

RUANG GANTI

R. OFFICE BOY

Gambar 87.

Layout locker karyawan
Sumber:: Ernst Neufert Standar, analisa

2.4.2.4 Modul Ruang dan Layout Area Pelatihan Sepakbola

) o (

LAPANGAN BOLA OUTDOOR

Gambar 88.

Besaran lapangan bola outdoor
Sumber:: Ernst Neufert Standar

SY£[> MULKAM ASYKAL 99512180.
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Layout peletakan bcker

POT B-B

Double locker

Gambar 89.

Layout ruang locker
Sumber:: Ernst Neufert Standar, analisa

POTA-A

in pii&nc,-:.H'--«\pp

^-fih-b

POT A-A

Gambar 91.

Layout ruang shower
Sumber:: Ernst Neufert Standar, analisa

SYED MULKAM ASYKAL 9951213Q.

Gambar 90.

Layout ruang fitness
Sumber:: Ernst Neufert Standar

LAPANGAN BOLA INDOOR

Gambar 92.

Besaran lapangan bola indoor
Sumber:: Ernst Neufert Standar

1
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2.4.3 Kebutuhan dan Besaran Ruang

Tabel29. Kebutuhan dan besaranruangarea perkantoran

KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG UNTUK PENGELOLA

Kelompok.

kegiatan

PENGELOLA

PERKANTORAN

175.4

KEBUTU H AN

RUANG

R. Kepala

R Wakil Kepala

R Sekretaris

R Kabid Bendahara & staf

R Kabid Humas & Staf humas

R. kabid dana & stafdana

R KabidAdministrasi & staf

R rapat

R Tamu

Lavatory

gudang

r Peralatan

sirkulasi rnee dan udlitas 30%

luas ruang

Jumlah !
Sumber :Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

UNIT KAPAS1TAE

1

1

3

2

3

3

17

LUAS

R U AN G

4 38

3 3.3

1 8 1.65

3.5 3.16

2.75 3.5

3.5 3.16

3.5 3.6

9 5.7

4 3

4 3

4 3

LUAS

TOTAL

IS 2

10

3

11.6

97

116

12.6

51 3

12

14.4

12

12

52.62

228

Tabel 30. Kebutuhan dan besaran ruang kesehatan ar*.,r-cr, ni a KFSEHATNKEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG UNTUK PENGELOLA KESEHATN

Kelompok

kegiatan

KELOMPOK

PENGELOLA

KESEHATAN

Jumlah
Sumber :Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

KEBUTUHAN

RUANG

R Dokter dan pemenkasaan

R Ahli qizi dan pemeriksaan

r Perawatan

laboratorium

Km/ wc

lYELi AAULiCAM ASYKAL wsiaiao.

UNIT KAPASITAS LUAS LUAS

RU ANG TOTAL

5.5 3 16 5

5.5 3 16.5

5 7 10 4 59.28

4 5 20

1.5 2 6

118.28

60



T-SJCOLAH SEPAKBOLA DI DIY

Tabel 31. Kebutuhan dan besaran ruang asrama
KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG ASRAMA

Keldm pdk

kegiatan

KEGIATAN DI

ASRAMA

KEBUTUHAN

R U AN G

R Tidur tamu

r cleaning service

r peralatan

Lavatori

R. Tidur office boy

R TIDUR PELATIH

R TIDUR SISWA

WC/ KM

R. MENONTON

R MEMBACA

Sumber : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

UNIT KAPASITAS

1

1

2

2

1

1

27

27

3

3

4

4

4

B

4

S

2

2D

2D

Luas

ruang

8 6

U 5

2.5 3

6

6

6

3

5.6

7

LUAS

I DTAL

96

20.7

40

15

48

48

1296

243

84

56

Tabel 32. Kebutuhan dan besaran ruang kesehatan
KELOMPOK

KEGIATAN

KEGIATAN DI

ASRAMA

KEBUTUHAN

RU ANG

Unit Kapasitas LUAS

RU AN G

Luas

T OT A L.

Jumlah
Sumber : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

R Makan Siswa

Dapup dan gudang 25 %

dapi area p. Makan

ilRKULASI. UTILITAG DAN MEE.

SERVICE AREA 30 % DARI

TOTAL AREA

Tabel 33. Kebutuhan danbesaran ruang fasilitas pendukung
KELOMPOK KEBUTUHAN

K E GI ATAN

KEGIATAN

FASILITAS

PENDUKUNG

RUANG

Mushola

Area parkir

Parkir rnobil

Parkir motor

Bus

Sepeda

Jumlah keseluruhan
Sumber :Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

VfED MULKAM ASYKAL W 512180.

240 27 II.5 310.5

77.625

764

UNIT KAPASITAS

4

150

150

150

3035

LUAS

T a TA 1.

144

15 750

26 208

36 144

1.2 225

13228

61



SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY
^ '"••i,J»

e*S
;i fAKiiOtA ntoiAM t/i'-Ain Ka:
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2.5. Analisa Site
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1 - ?.
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^Suopjtkpn

persawahan
LAPANGAN GOLF

/J LAHAN KOSONG

/rokok

HOT

©

Z-tSD MULKAM ASYKAL WSial8

Gambar 93.

Kondisi eksisting site
Sumber: survey lapangan

PEMUKIMAN

A
u
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ANALISA SITE

n uT^
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untukkebismgan dengafi
menaram pepohonan
pada area kebisrngan

Area kebisingan

yang paling besai
pada jalan uta

J~~,.
T.y._ _

Arah posisi kendaraan
yang masuk kebangunan

Bagian barat jalan
membuat pertkgaan
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Area park if diletak
pada posisi tengi
did epan site
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.•tilt MULKAM ASYKAL

Jalan utamapada] "i
bagian depan stt4 _J

Gambar 94.

Analisa Site

Sumber: Survey Lapangan

Kebishgcn tidak teitalu tingqs
dari atah utaa site

Jalan kecH di utara

site

View dari luar kedalam

site yang berpotensi
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BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1 Konsep Bentuk

Sebuah permainan sepakbola membutuhkan sebuah kerjasama tim yang
baik untuk menghasilkan sebuah gol ke daerah lawan. Dari sebuah pola
penyerangan inilah yang menjadi sumber pencarian ide untuk mentransformasikan
dari permainan sepakbola kedalam pencarian bentuk bangunan dan desain
keseluruhan bangunan ini nantinya.

3.1.1 Gagasan Bentuk Dasar

Sebuah skema penyerangan kedaerah lawan sehingga menghasilkan sebuah

gol ke daerah lawan.

KONSEP PENCARIAN BENTUK JL -&QOL

I

=NGAN A\)AM* JMPAN LAM8JNG bAGI SAYAf <A/,AN
W!J< V.FN6HINDARI ADANVA <FWFLUT 3I0AERAH &A&ANS
*MJUGA AGAR DAPAT DISAV.SUT OLEH TEMAN 5ENSAN SUHDULAN
c'Ai.A VAM6 3APAT MEM3!JAHW\ SCL VANS SAKGA' [NEAR

i:
ciat=t>=i«t^>

UM^ANL^OrjyENDATASSBASAI^rvi&KAH
AWH 5 A I A M 'ENVcRftN'AN

safari

1
'GOOL

if D

CAftIKX* CONTOH SIANGAN klAT*5 AKAN DI-JADIkXJ

ffvCAttiAN 3E\TIJ< ^ADA a*NGUMAN

^ar-^r.-

jit

•"EKQANSAN UA^AN M£lA«B'j!vS .UGUS <;?A3A t£VAN

•JUVJK Wf.f-J6mNDA.PI LAWAN. VAN6 MEN6HACAN6 ^EDEPAN

Gambar 95.

Konsep pencarian bentuk
Sumber: gagasan penulis

SYEb MULKAM ASYKAL WSialBO.

t

06N&ANWEftU3*> POSISIDALAM BEW-ASI VEMAWA BO
DALAM JfAVA MENI9'..' DA8I 6ERAK LAWAN•JI AY

I

w
dengan a^anva k=?iasan sidepan sola :>:ckis^e stethTAs setelah :tl-
5I0P0B <E"EMAN 0F\6AN FOLA rPl.AM HEMBENTJK SAMS L
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3.1.2 Pengembangan Gagasan Ide Awal yang Didapat

_ tfV* V

-'f-f-** 4--

•/
•#/

e3-s*-

HA fJEl/ALft W L-r-

KOMPOSISI BENTUK DASAR VANS DIDAPAT DARI POLA PENYERANGAN

Dengan pola bertahan membentuk komposisi linier HORIZONTAL

, __ - :ii\' \
Dengan pola menyerang membentuk komposisi finigr \^RTIKAT

iimti • }• «,«
jr :i fcr t—? " 3 L-ncr|v> '

Dengan hilangnya kolom ditengah
menandakan adonya pertahanan

yangbisadibobol oleh pemain lawan

PENGEMBANGAN DARIKOMPOSISI DASAR
Adonya bagion yang menjorok kedalam diakibatkan bobolnya
pertahanan yang mengakibatkan terjadinya gol

Gambar 96.

Pengembangan gagasanawal
Sumber : gagasan dan ide penulis

3.1.3 Penzoningan ke Dalam Site

Setelah bentukan dasardidapat maka bentukan dasar tersebut di zoning

kedalam site yang telah terpilih untuk menyesuaikan bentukan yang didapat ke

dalam site.

SYED MULKAM ASYKAL V9SI2I8Q.
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PENZONINGAN

Data lapangan

Site

PENZONINGAN PADA SITE
Area lapangan bola out door

JL PALAGANTENTARA PELAJAR

Gambar 97.

Penzoningan komposisi ke site
Sumber: gagasan penulis

uti.lt MULKAM ASYKAL 77 512180,

Masa bangunan

Area parkir

Entrance bangunan
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3.1.4 Peletakan Komposisi ke Dalam Site

PELETAKAN KOMPOSISI BENTUK YANG DIDAPAT KEDALAM SITE

Area lapangan bolaoutdoor

Masa bangunan

Area parkir

Main Entrance bangunan

ADANYA KOMPOSISI MASA YANG MEtE^TI BATA;i SITE

DAN KENYAMANAN SEBAGAI TEMPAT PEI^TIRAHATAN

Area lapangan bolaoutdoor

"~**Qs '-

r - I V4f
\ - \ ',0,ny»3K.---£W-J«siB«ut<:.!c:c«:.«»-i:

Gambar 98.

Peletakan komposisi kedalam site
Sumber: gagasan dan ide penulis

r.YEr, MULKAM ASYKAL WS1218Q.
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3.1.5 Penzoningan Ke Dalam Komposisi

Penzoningan kedalam komposisi diperlukan untuk peletakan fungsi dan
kegiatan kedalam bangunan sesuai dengan hubungan ruang dan kedekatan fungsi
kegiatan.

PENZONINGAN AREA GROUNDFLOOSl ?Al>A MASA BANGUNAN

Mar

Gambar 99.

Penzoningan ke dalamkomposisi bentuk
Sumber : gagasandan ide penulis

3.2 Konsep Pencarian Fasade Bangunan

Untuk pencarian fasade bangunan, juga dengan cara mentransformasikan
dari permainan sepakbola sehingga terjadinya sebuah gol kedaerah lawan.

3.2.1 Pencarian Fasade pada Area Pelatihan Sarana Indoor dan Area

Perkantoran.

Alternatif Bentukan Fasade

SYED MULKAM ASYKAL WSI2I8Q.

Dengan bentukan atapyang miring lurus
kurangdinamisdan terkesan kaku
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Dengan bentukan atap yang melengkung lebih
dinamis dan berkesan tidak kaku sesuai dengan
permainan sepakbola yang gerakannya sangat
flexible

Bentukan alternatif yang dipilih lebih sesuai
dengan konsep penyerangan

Gambar 100.

Alternatif bentukan fasade area pelatihan indoor
Sumber: Anaiisa

Pada area perkantoran kolom diekspos agar
terhhat seperti adanya pergerakan, dengan
adanya ruangan yang seperti melayang lebih
memperjelas ekspos kolom pada bangunan

Gambar 101.

Bentukan fasade pada area perkantoran
Sumber: Analisa

Bentuk bangunan mengkerucut agar sesuai
dengan tujuan dari permainan sepakbola
yaitu menciptakan gol

Adanya element di dnding yang tiba-tiba
menjorok keluar karena dalam permainan
sepakbola ada gerakan-gerakan yang muncul
dengan tiba-tiba

Gambar 102.
Bentukan fasade pada area pelatihan dan area perkantoran

Sumber: Analisa
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3.2.2 Pencarian Fasade pada Area Asrama
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Adanya ide untuk membuat entrance pada
bangunan yang menjorok kedalam akibat
dari kebobolan karna terjadinya gol dari
serangan lawan

Dengan bentukan yang masif kotak dan
sedikit bukaan agar bangunan lebih bersifat
seperti bertahan dan juga dengan
lengkungan diatas untuk memberikan kesan
sedikit dinamis

Dengan adanya kolom yang dijejerkan pada
entrance bangunan seolah-olah adanya
pertahanan yang dilakukan oleh pemain yang
diserang daerahnya, dan pada bagian tengah
kolom hilang menandakan sudah terjadinya
sebuah gol

Gambar 103.

Pencarian fasade pada area asrama
Sumber: Analisa

3.3 Usulan Denah, Tampak dan Perspektif pada Tahap Skematik

3.3.1 Kumpulan Usulan Denah Tahap Skematik

Denah It ground floor area
pelatihan indoor dan area

perkantoran

VfEt) MULKAM ASYKAL

Denah It ground floor area
pelatihan indoor dan area

perkantoran
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Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Gambar 104.

Kumpulan denah skematik
Sumber: Analisa

Gambar 105.

Usulan siteplan skematik
Sumber: Analisa

;YEt> MULKAM ASYKAL WSI2I3Q.
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3.3.2 Kumpulan Usulan Tampak Tahap Skematik
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Gambar 106.

Usulan tampak skematik
Sumber: Analisa

hi > N

Bentuk bangunan yang mengkerucut
menandakan adanya telah fokusnya
mengadakan penyerangan kedaerah lawan

Kolom pada bangunan sengaja diekspos
agar berkesan seperti adanya pergerakan,
dan bangunan yang melayang menandakan
arah dari pergerakan tersebut.

Koridor yang menghubungkan antara asrama
dan gedung pelatihan indoor diberi pengarah
dengan bentuk portal yang disusun secara
repetisi merupakan adanya tahap-tahap
penyerangan sehingga menghasilkan sebuah
gol kedaerah lawan yang berada tepat di
entrance bangunan asrama
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Gambar 107.

Perspektif eksterior bangunan
Sumber: Analisa
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Adanya element dinding yang tiba tiba
menjorok keluar menandakan adanya
pergerakan dalam sepakbola yang keluar
secara tiba-tiba dengan spontan

Lxvel lapangan bola yang berada paling
bawah agar anak-anak yang berlatih
sepakbola selalu merasa terawasi oleh
bangunan pengelola ysng dibuat lebih
tinggi.
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